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ABSTRAK

Nilai pH dan TDS merupakan parameter penting pada hidroponik. Parameter tersebut
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Nilai pH terukur pada air baku yaitu 8,6 dan TDS yaitu 166
ppm. Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan dengan metode
pertukaran ion. Pertukaran ion menggunakan media resin anion dan kation. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui berbagai imbangan resin anion kation terhadap perubahan nilai pH dan TDS
air baku. Selain itu, untuk mengetahui tingkat kejenuhan penggunaan resin anion kation untuk
dilakukan proses regenerasi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Penelitian ini
memiliki enam perlakuan dengan berbagai kadar imbangan resin anion kation yaitu 1:0; 1:1; 1:2;
1:3; 2:3 dan variabel kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukkan efektifitas terbesar yaitu pada
1:1 sebesar 87,8% dan hasil efektifitas terendah pada 2:3 sebesar 12,8%. Untuk penentuan
proses regenerasi belum dapat diketahui karena nilai perubahan pH dan TDS cukup kecil,
sehingga tidak dapat untuk diprediksi.

Kata Kunci: Air Baku, Pertukaran Ion, Resin Anion Kation, pH, TDS
ABSTRACT

pH and TDS values are important parameters in hydroponics. These parameters affect plant
growth. The measured pH value in raw water is 8.6 and TDS is 166 ppm. Based on these problems,
efforts can be made with the ion exchange method. lon exchange using anion and cation resin
media. The purpose of this study was to determine the various anion cation resin balances for
changes in the pH and TDS values of raw water. In addition, to determine the level of saturation
using cation-anion resin for the regeneration process. This study uses an experimental method. This
study had six treatments with various levels of anion cation resin balances, namely 1:0; 1:1; 1:2; 1:3;
2:3, and control variables. The results of this study showed the greatest effectiveness at 1:1 of 87.8%
and the lowest effectiveness at 2:3 of 12.8%. To determine the regeneration process cannot be
known because the value of changes in pH and TDS is quite small, so it cannot be predicted.
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PENDAHULUAN ditinjau baik dari segi kualitas maupun
kuantitas. Kualitas air di setiap daerah
berbeda-beda tergantung situasi dan
kondisi pada daerah tersebut. Perlu
dilakukan pengelolaan pada air untuk
menjaga kualitas air tersebut. Air yang akan

Air merupakan bagian terpenting bagi
kehidupan manusia guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari antara lain keperluan
rumah tangga, pertanian, perikanan,
industri, dan lain sebagainya. Air dapat
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dilakukan proses pengelolaan untuk tahap
berikutnya disebut air baku. Yufcv

Umumnya air baku banyak digunakan
untuk pertanian, salah satunya untuk
kebutuhan hidroponik. Kebutuhan air pada
hidroponik berguna sebagai pelarut maupun
media distribusi nutrisi tanaman. Parameter
penting yang perlu diperhatikan dalam
hidroponik yaitu pH dan TDS. Nilai pH yang
terukur pada penelitian ini yaitu 8,7.
Menurut (Pancawati dan Yulianto, 2016),
menyebutkan bahwa kadar pH pada
hidroponik berpengaruh terhadap daya serap
unsur hara, jika nilai pH tersebut tinggi maka
daya serap unsur hara oleh akar akan sulit
sehingga tanaman tidak akan tumbuh
dengan optimal. Selain itu, nilai TDS terukur
pada penelitian ini yaitu 166 ppm. Nilai
tersebut melebihi batas ppm untuk air baku
hidroponik.

Upaya untuk menurunkan kadar
mineral pada air baku tersebut yaitu dengan
metode pertukaran ion atau ion exchange.
Pertukaran ion merupakan suatu proses
kimia dengan memisahkan ion-ion yang
bermuatan positif maupun negatif dari
larutan elektrolit dan melepaskan ion-ion
tersebut yang bermuatan serupa dengan
jumlah yang sama ke dalam larutan
(Grinstead dan Pallman, 1993). Resin anion
dan kation ini memiliki sifat saling berkaitan,
maka dalam penggunaannya resin tersebut
tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu,
pada proses operasionalnya menggunakan
perbandingan tertentu untuk mendapatkan
hasil yang optimal. Menurut (Desmiarti dkk,
2017), penggunaan resin anion dan kation
menggunakan tabung catridge jenis single bed
dengan bandingan 2 anion dan 2 kation dan
bandingan 3 anion dan 3 kation dapat
menurunkan nilai TDS dengan tingkat
keberhasilan sebesar 80-90%. Berdasarkan
hal tersebut, bandingan antara resin anion
dan kation akan mempengaruhi tingkat
keberhasilan dalam menurunkan kadar
mineral pada air baku. Hal ini juga didukung
oleh penelitian (Sutopo, 2019), metode
pertukaran ion dengan menggunakan jenis
single bed mampu menurunkan TDS hingga 0

ppm. Berdasarkan hasil tersebut,
penggunaan resin anion dan kation cukup
efektif. Namun, seiring dengan penggunaan
dari resin anion dan kation akan mencapai
titik jenuh (exhausted). sehingga perlu
dilakukan proses regenerasi.

Proses regenerasi merupakan
pengaktifan kembali gugusan fungsional
untuk mengikat ion-ion pengotor pada
larutan (Lestari dan Suhartono, 2012).
Dalam  operasionalnya, resin  anion
diregenerasikan menggunakan NaOH dan
resin kation menggunakan HCL
(Montgomery J.M. dalam Puyjiastuti C.
2008). Jika proses regenerasi tersebut
dilakukan secara maksimal, maka kualitas
air baku yang dihasilkan juga akan
maksimal. Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ni diharapkan mampu
menurunkan kadar pH dan TDS pada air
baku hidroponik dengan menggunakan resin
anion kation pada proses pertukaran ion.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
laboratorium Urban Farming, Departemen
Teknik Pertanian dan Biosistem, Fakultas
Teknologi Industri Pertanian, Universitas
Padjadjaran. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan juli 2022 hingga agustus 2022.
Alat yang digunakan pada penelitian adalah
Catridge Filter, pH dan TDS Meter, Pompa
Air, Perlengkapan perpipaan seperti Ball
Valve, Knee, Kran, Mur Toren, Selotip pipa,
SDD, SDL, Lem PVC, Timbangan,
Stopwatch, Ember, Gelas Ukur, Gelas
Sampel, Hygrometer, Bak Penampung,
Kamera dan Laptop. Bahan yang digunakan
pada penelitian adalah Air baku, Resin
anion, Resin kation, HCI 35% dan NaOH.

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
eksprimental. Metode eksperimental
merupakan metode penelitian kuantitatif
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
dari suatu perlakuan atau variabel
independen tertentu terhadap hasil atau
variabel dependen dalam kondisi yang
terkendalikan. (Sugiyono, 2012). Variabel
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independen pada penelitian ini
menggunakan berbagai imbangan resin
anion dan kation, sementara pada variabel
dependen yaitu perubahan nilai pH dan TDS
air baku. Kombinasi perlakuan dan ulangan
yang dilakukan adalah seperti ditunjukkan
pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan dan Ulangan

Penelitian
Ulangan
Perlakuan
Ul U2 U3 U4
PO PU, PU, PoUs PoU,
P1 pU, PU, PUs PU,
P2 p,U, P,U, P,U; P,U,
P3 PsU, PsU, PsU; PsU,
P4 p,U, PU, PU; P.U,
P5 PsU, PsU, PsU; PsU,

Perlakuan pada penelitian ini yaitu
sebanyak enam perlakuan dengan empat kali
ulangan untuk setiap perlakuan.
Pengambilan data sampel yang digunakan
yaitu sebanyak 100 liter air ,dimana setiap 10
liter dilakukan pengambilan sampel.
Sehingga, jumlah keseluruhan sampel yang
akan digunakan pada yaitu sebanyak 240
sampel. Tahapan penelitian yang dilakukan
yaitu diantaranya:

1. Tahapan Persiapan

Tahapan Persiapan yang dilakukan
sebelum melakukan penelitian yaitu
meliputi studi literatur, persiapan alat
dan bahan, dan persiapan instalasi. Studi
literatur dilakukan dengan mencari
informasi  terkait penelitian yang
bersumber dari website, jurnal, buku, dan
lainnya. Persiapan alat dan bahan
dilakukan dengan mempersiapkan alat-
alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan

selama pelaksanaan penelitian.
Persiapan instalasi yang dilakukan yaitu
meliputi pemasangan pipa-pipa,

mengatur inlet dan outlet aliran, mengatur
debit aliran pada pipa, dan penempatan
tabung filter

Gambar 1. Sistem Pertukaran Ion
(Dokumentasi Pribadi, 2022)

Setiap  pengujian pada tiap
perlakuan perlu diketahui debit aliran air
baku tersebut. Debit aliran tersebut
nantinya akan konstan pada setiap
perlakuan sehingga perlu dilakukan

perhitungkan. Adapun untuk
menghitung debit aliran yaitu sebagai
berikut:

14
Q=7 ...(D)
Keterangan:

Q= Debit (m’/hr)
V = Kecepatan aliran (liter)
t = waktu (s)

2. Regenerasi Resin Anion Kation

Regenerasi  dilakukan sebelum
dilakukan proses pengujian pada resin
anion dan kation. Regenerasi untuk resin
anion menggunakan NaOH, sedangkan
regenerasi resin kation menggunakan
HCl 35%. Menurut (Prayitno dan
Sardjono, 2002), regenerasi
menggunakan HCI lebih efektif yaitu
sebesar  70-85% jika dibandingkan
dengan H,SO..

Proses regenerasi dilakukan dengan
cara mencampurkan resin anion dengan
NaOH ke dalam ember sebanyak 100 ml dan
didiamkan selama 60 menit. Begitu juga
dengan resin kation, dicampurkan dengan
HCI 35% ke dalam ember sebanyak 100 ml
dan didiamkan 60 menit. Setelah proses
perendaman selama 60 menit resin anion dan
kation dibilas hingga bersih dengan
menggunakan air aquades. Resin anion
kation kemudian dimasukkan ke dalam
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catridge filter sesuai kadar yang telah
ditentukan

3. Pengujian Resin Anion Kation

Resin anion dan kation diuji dengan
kadar imbangan yang digunakan yaitu antara
lain 0:1; 1:1; 1:2; 1:3; dan 2:3. Perbandingan
tersebut dengan komposisi resin kation lebih
banyak dibandingkan dengan resin anion.
Menurut (Partuti, 2014), resin penukar
kation efektif untuk menurunkan konsentrasi
TDS yaitu sebesar 70-90%. Bandingan ini
nantinya akan dihitung nilai efektfitasnya
untuk mengetahui bandingan yang paling
efektif dalam menurunkan nilai pH dan TDS
air baku hidroponik.

4. Pengukuran Nilai pH dan TDS

Pengukuran nilai pH dan TDS
dilakukan dengan menggunakan pH dan
TDS meter tipe Lutron WA-2017SD.
Pengukuran dilakukan untuk melihat
perubahan nilai pH dan TDS setelah
proses pertukaran ion. Adapun tata cara
pengukuran yang dilakukan yaitu
menghidupkan alat tersebut lalu
menghubungkan kabel probe sesuai
dengan masukan pH atau TDS yang akan
diukur. Memasukkan sensor alat ukur
tersebut ke dalam sampel air baku sampai
batas yang ditentukan. Angka yang
tertera pada layar digital alat tersebut
ditunggu hingga angka tersebut stabil,
lalu mencatat angka tersebut.

5. Pengamatan dan Perhitungan

Pengamatan dilakukan selama
tujuh hari dengan mengamati perubahan
nilai pH dan TDS yang terjadi setelah
proses pertukaran ion. Sampel air baku
ditempatkan di ruangan laboratorium
dengan kondisi wadah sampel yang
terbuka. Pengamatan dilakukan untuk
mengamati perubahan nilai pH dan TDS
pada air baku tersebut naik atau nilai
tetap stabil. Terdapat beberapa faktor
yang akan mempengaruhi perubahan
nilai tersebut yaitu konsentrasi CO? di
dalam air, suhu atau temperatur udara,

maupun bahan organik yang tercampur
pada air baku.

Pengamatan nilai pH dan TDS pada
sampel air baku tersebut dilakukan setiap
hari pada setiap perlakuan. Setelah dilakukan
pengamatan terhadap Dberbagai kadar
imbangan resin anion kation, kemudian
dilakukan perhitungan nilai efektifitas resin
untuk mengetahui kadar imbangan yang
paling efektif diantara kadar imbangan
lainnya setelah melakukan pengujian
terhadap resin anion dan kation. Adapun
untuk  menghitung  efektifitas  resin
menggunakan persamaan berikut:

1-C2

Efektivitas = = x 100% .....(2)

Keterangan:

Cl = Konsentrasi TDS sebelum proses
pertukaran ion (ppm)

C2 = Konsentrasi TDS setelah proses
pertukaran ion (ppm)

6. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah
rangkaian penelitian telah selesai
dilaksanakan. Analisis data dimaksudkan
untuk mengetahui hasil dari rangkaian
penelitian yang telah dilakukan. Aplikasi
yang digunakan untuk mengolah data pada
penelitian ini yaitu menggunakan Microsoft
Excel. Hasil yang didapatkan dari analisis
data tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari hubungan antara perlakuan
terhadap hasil yang didapatkan. Analisis
data pada penelitian ini yaitu menggunakan
analisis regresi. Analisis tersebut dipilih
karena terdapat hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat, selain itu untuk
memprediksi dari variabel-variabel tersebut
apabila mengalami kenaikan maupun
penurunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pH dan TDS untuk air baku
awal dilakukan pengukuran sebelum proses
pertukaran ion. Pengambilan data sampel
dilakukan dengan mengukur volume air
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sebanyak 100 liter air. Hasil dari pengukuran
nilai pH dan TDS awal, didapatkan nilai
rata-rata untuk pH awal yaitu §8,66. pH
tersebut menunjukkan air yang bersifat basa.
Hal ini akan menyebabkan akar tanaman
tidak dapat menyerap unsur hara dengan
optimal (Mattson and Lieth, 2019). Adapun
nilai rata-rata TDS awal yaitu 166,1 ppm.
Nilai TDS tersebut tergolong jenis soff water,
namun belum memenuhi standar dibawah
100 ppm wuntuk air baku hidroponik.
Tingginya TDS pada air sama halnya dengan
pH akan mempengaruhi pertumbuhan pada
tanaman.

Pengaruh Resin Anion Kation Terhadap
Perubahan Nilai pH dan TDS Air Baku

Pengujian resin anion dan kation
dilakukan dengan berbagai imbangan
dengan volume air sebanyak 100 liter pada
setiap perlakuan. Selain itu, besar debit yang
diatur yaitu 0,216 m’/hr. Hasil perubahan
nilai pH dan TDS dijelaskan pada tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Perubahan Nilai pH Setiap Perlakuan

Volume Nilai pH Perlakuan

10 742 9,27 7,69 1,79 17,46

20 7,39 9,14 7,51 17,55 747

30 7,38 8,79 7,47 17,52 17,50

40 7,35 854 745 7,51 7,51

50 733 7,82 7,40 7,48 7,54

60 729 7,64 738 7,45 7,62

70 723 1,52 7,35 742 1,73

80 730 7,48 7,33 743 784

90 7,34 745 7,35 7,44 8,04

100 735 747 7,37 7,45 8,26

Hasil perubahan nilai pH yang
didapatkan setelah proses pertukaran ion
setiap perlakuan cukup efektif. Hasil
perubahan pH pada perlakuan A untuk nilai

pH terendah yaitu 7,22 sedangkan untuk
nilai pH tertinggi yaitu 7,42. Pada perlakuan
B untuk nilai pH terendah yaitu 7,45
sedangkan untuk nilai pH tertinggi yaitu
9,27. Pada perlakuan C untuk nilai pH
terendah yaitu 7,33 sedangkan untuk nilai
pH tertinggi yaitu 7,69. Pada perlakuan D
untuk nilai pH terendah yaitu 7,42
sedangkan untuk nilai pH tertinggi yaitu 7,79
dan pada perlakuan E untuk nilai pH
terendah yaitu 7,46 sedangkan untuk nilai
pH tertinggi yaitu 8,26. Adapun hasil
perubahan nilai TDS setiap perlakuan
dijelaskan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Perubahan Nilai TDS Setiap
Perlakuan

Volume Nilai TDS Perlakuan (ppm)

(Liter) A B C D E
10 23,6 206 17,0 21,8 15,6
20 234 17,3 16,5 21,6 15,8
30 232 159 16,2 21,5 16,5
40 23,0 172 157 214 19,1
50 22,8 17,1 154 21,0 25,1
60 22,7 17,5 158 21,3 37,0
70 222 179 16,1 21,6 55,8
80 22,7 192 17,0 21,9 84,1
90 23,3 19,7 18,2 229 115
100 23,5 20,3 21,2 244 144

Hasil perubahan nilai TDS yang
didapatkan setelah proses pertukaran ion
setiap perlakuan sangat efektif. Hasil
perubahan TDS pada perlakuan A untuk
nilai TDS terendah yaitu 22,2 ppm,
sedangkan untuk nilai TDS tertinggi yaitu
23,7 ppm. Pada perlakuan B untuk nilai TDS
terendah yaitu 15,9 ppm, sedangkan untuk
nilai TDS tertinggi yaitu 20,6 ppm. Pada
perlakuan C untuk nilai TDS terendah yaitu
15,3 ppm, sedangkan untuk nilai TDS
tertinggi yaitu 21,2 ppm. Pada perlakuan D
untuk nilai TDS terendah yaitu 21,0 ppm,
sedangkan untuk nilai TDS tertinggi yaitu
24,4 ppm, dan pada perlakuan E untuk nilai
TDS terendah yaitu 15,6 ppm sedangkan
untuk nilai TDS tertinggi yaitu 144 ppm.
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat tren
kenaikan hingga 100 liter, namun tidak
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terlalu signifikan. Berbeda dengan perlakuan
E pada 100 liter sudah mendekati jenuh,
sehingga pada perlakuan ini tidak efektif.

Berdasarkan hasil perubahan nilai pH
dan TDS menggunakan resin anion dan
kation  dengan  berbagai = imbangan
menunjukkan hasil yang efektif. Penurunan
ini terjadi karena larutan tersebut telah
tergantikan oleh ion-ion hidrogen dan
hidroksida dari resin anion dan kation
(Metcalf and Eddy, 2003). Jika dilihat hasil
perubahan tersebut terdapat tren penurunan
dan penaikan, dimana nantinya resin anion
dan kation seiring penggunaannya akan

mengalami titik jenuh, sehingga perlu
diregenerasikan.
Pengamatan Nilai pH dan TDS

Pengamatan pada air baku ini
dilakukan dengan mengamati perubahan
nilai pH dan TDS setelah proses pertukaran
ion. Pengamatan dilakukan dengan cara
mendiamkan air baku pada wadah sampel
dengan kondisi terbuka selama tujuh hari di
ruangan laboratorium. pengamatan ini
bertujuan untuk mengamati perubahan nilai
pH dan TDS setelah pertukaran ion akan
mengalami kenaikan atau nilai akan tetap
stabil. Apabila terjadi kenaikan, maka dapat
disebabkan oleh faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhinya. Adapun hasil
pengamatan tersebut dijelaskan pada grafik
sebagai berikut.

10
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gt

0 1 2 3 4 5 6 7
Hari Ke-

Perlakuan A mPerlakuan B m Perlakuan C = Perlakuan D mPerlakuan E # Kontrol

Gambar 2. Pengamatan Nilai pH
(Dokumentasi Pribadi, 2022)

Hasil pengamatan yang dilakukan
dijelaskan pada grafik tersebut, bahwa
terjadi kenaikan nilai pH pada setiap
perlakuan. Kenaikan nilai pH yang

terjadi yaitu, pada perlakuan A terjadi
kenaikan pH hingga 8,38. Perlakuan B
terjadi kenaikan hingga 8,47. Perlakuan
C terjadi kenaikan hingga §,42.
Perlakuan D terjadi kenaikan hingga
8,44. Perlakuan E terjadi kenaikan
hingga 8,60, dan pada variabel kontrol
terjadi kenaikan hingga 8,91. Kenaikan
nilai pH pun terjadi pada variabel
kontrol, yang mana tidak diberi treatment.
Selain itu, nilai TDS juga terjadi
kenaikan di setiap perlakuannya. Hasil
pengamatan TDS dijelaskan pada grafik
sebagai berikut.

Han Ke-
Perlaluan A mPerlakuan B mPerlakuan C = Perlakuan D mPerlakuan E m Kontrol

Gambar 3. Pengamatan Nilai TDS
(Dokumentasi Pribadi, 2022)

Hasil dari pengamatan nilai TDS
tersebut menunjukkan kenaikan pada semua
perlakuan. Bahkan, kenaikan juga terjadi
pada air baku kontrol yang tidak diberi
treatment apapun. Adapun hasil pengamatan
nilai TDS yang didapatkan yaitu, pada
perlakuan A mengalami kenaikan hingga
25,2 ppm. Perlakuan B mengalami kenaikan
hingga 20,8 ppm. Perlakuan C mengalami
kenaikan hingga 18,2 ppm. Perlakuan D
mengalami kenaikan hingga 24,1 ppm.
perlakuan E mengalami kenaikan hingga
57,7 ppm, dan variabel kontrol mengalami
kenaikan hingga 175,5 ppm. Hasil kenaikan
nilai TDS pada semua perlakuan tersebut
terlihat mengalami kenaikan cukup konstan,
namun tidak terlalu signifikan. Berdasarkan
pengamatan nilai pH dan TDS, kenaikan
nilai tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu antara lain konsentrasi CO?
suhu atau temperatur, maupun suatu bahan
organik.
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Pengamatan Suhu Ruang dan Kelembaban

Pengamatan terhadap suhu ruang dan
kelembaban dilakukan, karena suhu dan
kelembaban juga dapat mempengaruhi nilai pH
dan TDS. Sampel air baku diletakkan didalam
ruangan laboratorium. Pengamatan suhu ruang
dan kelembaban juga dilakukan selama tujuh
hari. Hasil dari pengamatan tersebut
menunjukkan, suhu ruang tertinggi yaitu 25,2°C
dan suhu ruang terendah vyaitu 24,5°C.
Sedangkan, kelembaban tertinggi yaitu 75% dan
kelembaban terendah yaitu 63%. Suhu ruang dan
kelembaban berpengaruh terhadap air baku
tersebut. Hasil dari pengamatan pada air sampel,
secara fisik air sampel tersebut terlihat kental dan
berbau. Menurut (Mujadin dkk, 2014), pengaruh
dari suhu dan kelembaban tersebut berpengaruh
terhadap viskositas atau kekentalan. nilai
viskositas akan berbanding terbalik dengan suhu,
artinya semakin besar temperatur pada fluida
maka semakin kecil viskositasnya, begitupun
sebaliknya

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan nilai efektifitas
resin setelah proses pertukaran ion pada
setiap perlakuan, didapatkan hasil yang
paling efektif yaitu pada perlakuan B dengan
nilai efektifitas sebesar 87,8%, sedangkan
hasil tidak efektif didapatkan pada perlakuan
E dengan nilai efektifitas sebesar 12,8%.
Berdasarkan  hasil  perhitungan nilai
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